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1.1 Latar Belakang Masalah

Budaya merupakan suatu kebiasaan masyarakat yeagdiubah dan
disampaikan secara turun menurun. Menurut Edwaiid/Br, kebudayaan
merupakan keseluruhan yang kompleks, yang di dajarrerkandung
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, huldahijstiadat, dan
kemampuan-kemampuan lain yang didapat seseoraagaeinggota
masyarakat. Sedangkan menurut Selo Soemardjancddair8an Soemardi,
kebudayaan adalah sarana hasil karya, rasa, damegsyarakat. Dari berbagai
definisi tersebut, dapat diperoleh pengertian meageebudayaan yaitu sistem
pengetahuan yang meliputi sistem ide atau gagasamnterdapat dalam pikiran
manusia, sehingga dalam kehidupan sehari-hari,deglaan itu bersifat abstrak.
Sedangkan perwujudan kebudayaan adalah benda-pengaiciptakan oleh
manusia sebagai makhluk yang berbudaya, berupalpedan benda-benda yang
bersifat nyata, misalnya pola-pola perilaku, bahpsealatan hidup, organisasi
sosial, religi, seni, dan lain-lain, yang kesemwadjujukan untuk membantu
manusia dalam melangsungkan kehidupan bermasyarakat

Jadi, Budaya Indonesia merupakan kebiasaan masydnalonesia yang
sudah ada sejak dulu, baik itu berupa tingkah Ip&la hidup, adat istiadat,

kesenian dan lain sebagainya yang disampaikanssggan temurun.

! http://id.wikipedia.org/wiki/Budaya



Namun pada kenyataannya, budaya Indonesia kditaxgamkan kepada
anak-anak Indonesia sejak dini. Hampir semua ladlt, ibu pola perilaku, bahasa,
dan lain-lainnya mengacu pada budaya yang cend&enagal dari luar
Indonesia. Adanya acara hiburan anak-anak di wlegperti kartun Eropa, anime
Jepang atau komik Jepang pada kenyataannya leliaarikeninat mereka dan
mempengaruhi tingkah laku mereka dibandingkan gahgan mengenai budaya
mereka sendiri. Tingkah laku mereka yang terperigaleh budaya luar
menjadikan anak-anak sulit untuk dikenalkan menigeglaudayaan mereka
sendiri. Padahal, tidak dapat kita pungkiri bahehudayaan Indonesia adalah
suatu hal yang menarik. Jika kita mampu menggalaipa kita, maka kita akan
mendapat hal yang menarik dan juga unik. Sebagdbhocerita rakyat yang ada
di setiap daerah sangat beragam dan menarik.

Cerita rakyat diartikan sebagai tradisi lisan ydiggritakan dari mulut ke
mulut oleh masyarakat Indone$ieCerita rakyat sendiri ada bermacam-macam
jenisnya seperti dongeng, fabel, asal usul terj@dguatu daerah, dan lain
sebagainya. Beberapa cerita rakyat di Jawa Baratyamiliki kisah / cerita yang
unik dan tidak mudah dilupakan. Berikut beberapluljeerita rakyat dari Jawa
Barat yang sering kali diceritakan. Lutung Kasarusangkuriang, Talaga Warna,
Nyi Mas Belimbing, Nyai Anteh Penunggu Bulan, SBagendit. Salah satu cerita

yang menurut saya cukup menarik adalah Lutung Kasar

2 http://en.wikipedia.org/wiki/Cerita_rakyat



Di dalamnya terdapat kisah-kisah yang unik, ajab biasanya mempunyai
makna dan pengajaran yang positif. Karakter yategrghilkan pun beragam dari
tokoh yang baik dan juga tokoh yang jahat yang pelangan gambaran sifat-
sifat manusia pada umumnya. Cerita rakyat biasargmiliki kisah yang
sederhana, apabila diceritakan dan dituliskan debgaar maka anak-anak akan
lebih mudah untuk menangkapnya.

Memilih cerita merupakan faktor penting yang hatipertimbangkan

orangtua. Sebab, pemahaman anak berbeda-bedassanga.

Cerita yang disampaikan harus dapat dipahami aaalcdcok dengan kadar

emosional serta pengalaman mereka.

e Usia0-2Tahun:

Ini merupakan awal masa perkembangan sensorik-ik@@iingga semua
tingkah laku dan pemikiran anak didasari padatbalintuk anak seusia ini, pilih
cerita dengan obyek yang ada di sekitar lingkuragaak. "Soalnya, anak
memerlukan visualisasi dari apa yang kita ceritakhArtuk mempermudahnya,
pilih sesuatu yang sudah ia kenal," terang SritiTistisalnya, kita bisa

mengarang cerita tentang sepatu atau kucing yamgdiadmah. Dengan



demikian, anak makin mudah memahami cerita karegaloyang ada dalam
cerita, sangat akrab dengan kehidupan sehari-lzariny

Anak usia 0-2 tahun, kata Sri Tiatri, umumnya behisa berfantasi oleh karena
keterbatasan bahasa mereka. "Makanya kalau maugar@bgrkan suara anjing,
ya, harus persis dengan salak anjing," katanya.

Jika Anda memilih bercerita dengan bantuan bukii beku dengan sedikit teks,
tapi sarat gambar. Ini agar mereka tak bosan dainngla berkurang minatnya.

Anggaplah buku itu sebagai bagian dari mainan daurdin.

e Usia2-4Tahun:

Tahapan ini adalah usia pembentukan. Banyak Seiadiep-konsep baru
yang harus si kecil pelajari di masa ini.
Di umur 2-4 tahun, anak amat getol mempelajari me@ndan kehidupan.
Itulah sebabnya mereka suka sekali meniru tinglih brang dewasa.
Ini, misalnya, diungkapkan lewat main tamu-tamutokter-dokteran, dan
lainnya. Bisa juga orang tua menceritakan peribehkter-karakter binatang yang
disesuaikan dengan keseharian anak. Ini bisa ditakkarena anak sudah pandai
berfantasi. Fantasi ini mencapai puncaknya saatkadrerusia 4 tahun. Begitu

tingginya daya imajinasi anak pada usia ini, kadartglak bisa membedakan



antara kenyataan dan fantasi. Itu pula sebabnysiaiini biasanya anak takut

pada kegelapan atau sesuatu yang menakutkan.

e Usia4-7Tahun:

Di usia ini si kecil sudah bisa diperkenalkan pddageng-dongeng yang
lebih kompleks, semisal dongeng Timun Mas. Mereiga jsudah mulai menyukai
cerita-cerita tentang terjadinya suatu benda dgaibwna cara kerja sesuatu.

Inilah kesempatan orangtua untuk mendorong mirak.an

Saat anak duduk di bangku SD pun, dongeng mashtifaiatuk diberikan.
Bukankah di sekolah juga tetap diajarkan ceritsi fltau nonfiksi?

Apa pun, salah satu fungsi dongeng adalah enjoyatgenberikan hiburan).

"Nabh, hiburan, kan, perlu juga untuk perkembangakaSelain itu, dongeng
juga meningkatkan apresiasi anak terhadap sakat"Sri Tiarti.

Namun pada kenyataannya, di tengah kesibukan tuangang bekerja pada saat
ini, orang tua cenderung malas untuk memilih-nii#taan mana yang paling pas
untuk anaknya. Orang tua cenderung memilih hargga pang sedang-sedang
saja, tanpa melihat kualitas dari buku tersebutagekah buku tersebut cocok

untuk usia anaknya.
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Media penyampaian budaya Indonesia, seperti bukiacekyat pada
umunya kurang diperhatikan baik dari segi tampilen isi buku dan juga bahasa
penyampaian. Seperti yang sudah kita ketahui,isesttdah banyak buku cerita
anak yang beredar di pasaran. Tetapi, walaupun tetkia anak saat ini sudah
banyak kemajuan, baik dari segi bentuk, interaksirasi dsb, tak demikian
halnya dengan buku cerita rakyat. Walaupun bukitaceakyat yang beredar
cukup banyak , namun kemasan secara keseluruhangorenarik perhatian,
khususnya untuk minat membaca anak. Kemasan kekaludari buku cerita
rakyat memang memerlukan beberapa perubahan ameaank lebih tertarik
untuk membacanya, salah satunya adalah dengan raemiku cerita rakyat
secara kreatif. Dengan demikian diharapkan minahbaea anak dapat
meningkat. Dalam hal ini yang menjadi target auslipenulis adalah anak-anak di
atas 6 — 12 tahun walaupun tidak menutup kemungkdihatas umur tersebut pun
menyukai buku cerita untuk anak-anak.

1.2 Identifikas Masalah
B Kurangnya pengetahuan mengenai kebudayaan daerah.
B Banyaknya buku yang beredar di pasaran kurang miagean budaya
daerabh.
B Buku cerita rakyat yang beredar di pasaran jaramg ynenggunakan

teknik buku kreatif.

1.3 Rumusan Masalah

* Bagaimana cara meningkatkan pengetahuan tentamyduda?



» Bagaimana cara membuat buku cerita rakyat yang dagmperkenalkan
budaya secara jelas dari segi ilustrasi?
» Bagaimana cara membuat buku cerita rakyat yang hikemteraksi

dengan pembaca?

1.4 Tujuan dan M anfaat Perancangan
1.4.1 Tujuan
* Meningkatkan pengetahuan tentang budaya daerah.
* Membuat buku cerita rakyat yang dapat memperkendliiaaya secara
jelas melalui ilustrasinya.
* Membuat buku cerita rakyat dengan menggunakan apaeeknik buku
kreatif.
1.4.2 Manfaat
» Dapat meningkatkan kesadaran berbudaya daerah #elsdupan sehari-
hari.

+ Dapat mengembangkan pengetahuan anak tentang kelamnddaerahnya.

1.5 Ruang Lingkup Permasalahan
Perancangan ini dibatasi untuk anak-analkrber di atas 6 tahun sampai 10

tahun. Budaya yang ingin diperkenalkan adalah baidayva Barat.

1.6 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

1.6.1 Sumber Data



B Buku
B |nternet

1.6.2 Teknik Pengumpulan Data
B Observasi lapangan

B Studi Literatur

1.7 Sistematika Perancangan
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